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<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia sebagai negara berkembang menyadari bahwa ilmu pengetahuan dan tekhnologi mempunyai
peranan panting dalam mempercepat perkembangan pembangunan sosio ekonomis nasional khususnya
memperlancar peningkatan produksi dari barang dan jasa dalam sektor industri. Maka selama Indonesia
belum mempunyai sendiri faktor-faktor tersebut dapat dimanfaatkan potensi-potensi modal, teknologi dan
keahlian dari luar negeri sepanjang tidak mengakibatkan ketergantungan yang terus menerus serta tidak
merugikan kepentingan nasional. Pemilihan topik alih tekhnologi dari ketel uap B& W berdasarkan
pengamatan penulis bahwa pemakaian ketel uap semakin meningkat di Indonesia. Disamping itu sejarah
mengatakan bahwa B& W merupakan produsen ketel uap yang telah berhasil mengembangkan tekhnol ogi
dan berpengalaman seratus tahun Iebih. Dengan di undang-undangkan nya UU PMA, yaitu UU No 1 tahun
1967 maka pemerintah mewujudkan tekadnya untuk memakai dan memanfaatkan potensi dari luar negeri
untuk membangun ekonomi Indonesia. Menurut peraturan yang berlaku tentang PMA, maka pihak asing
yang menanamkan modalnya di Indonesia harus disertai oleh pihak lokal sebagai mitra usaha dalam
perusahaan PMA dapat dialihkan kepada pihak lokal. Peraturan-peraturan mengenai PMA di Indonesia
belum mengatur secara langsung upaya yang mendukung peralihan tekhnologi kepada pihak lokal. Karena
perjanjian-perjanjian lisensi dan perjanjian bantuan teknik yang merupakan saluran alih tekhnologi hanya
diserahkan oleh para pihak yang membuat sgja. Disamping itu Indonesia belum mempunyai Undang-pndang
patent yang merupakan saluran utama dari informasi tekhnologi beserta kepemilikannya. Dengan demikian
teknologi patent yang masuk ke Indonesia dapat dirahasiakan dan kepemilikannya tidaklah pernah beralih.
K eberlangsungan proses alih tekhnologi ketel uap B& W hanyal ah didasarkan atas upaya meningkatkan
efisiensi perusahann sgja. Bukanlah tidak mungkin bahwa tindakan-tindakan oleh produsen ketel uap B& W
tersebut lama kelamaan tindakan disefiensi perusahaan. Dengan tidak adanya peraturan PMA yang secara
langsung mengatur masalah alih tekhnologi di Indonesia maka ketergantungan secara terus menerus pada
pihak asing tidaklah dapat dihindari. (FH).
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